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ABSTRAK 
 
Nama                    : Indar sulastini 
Nim                      : 40400111058 
Jurusan                 : Ilmu Perpustakaan 
Judul Skripsi        : Hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
 
Skripsi ini, membahas mengenai hubungan ketersediaan buku fiksi dengan 
minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini, mengembangkan dua pokok permasalahan yakni, adakah 
hubungan antara ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan bagaimanakah 
ketersediaan buku fiksi dan minat kunjung di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun hipotesis yang diambil, adalah ada hubungan 
yang positif dan  signifikan antara ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui adakah hubungan antara 
ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dan untuk mengetahui ketersediaan buku 
fiksi dan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Jenis penelitian ini, adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 60 responden dan jumlah 
sampelnya yaitu 51 responden. Tehnik penarikan sampel yang digunakan yaitu 
probability sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan metode 
kuesioner dengan instrumen angket, observasi, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul diolah dengan menggunakan analisis statistik uji korelasi Product Moment 
Pearson dengan bantuan program statistik SPSS v.19.  
Dari data hasil penelitian dan pembahasan analisis statistik yang diperoleh 
menjelaskan, bahwa pertama Tingkat ketersediaan buku fiksi sangat tinggi dengan 
jumlah 83% dan tingkat minat kunjung pemustaka sangat tinggi dengan jumlah 76%. 
Hal ini membuktikan bahwa ketersediaan buku fiksi dan minat kunjung pemustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sangat tinggi. 
Kedua Dari hasil pengolahan data kedua variabel dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,0003331182. Maka 
hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan  ada hubungan yang positif antara ketersediaan 
buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka, tetapi sangat rendah diterima Sekaligus 
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menolak, hipotesis kerja (Ho) yang menyatakan tidak ada hubungan yang positif 
antara ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka.  
 
 
(Kata kunci:  buku fiksi, perpustakaan, dan minat kunjung) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Perpustakaan dalam segala bentuk dan jenisnya merupakan institusi yang 
bersifat ilmiah, informasi, dan pendidikan, sehingga semua kegiatan di dalamnya 
mengandung suatu nilai dan unsur pembelajaran, penelitian, pembinaan, 
pengembangan ilmu pengetahuan, dan lain-lain yang berorientasi pada pencerahan 
dan penambahan wawasan bagi penggunanya. Sebagai tempat menyimpan   khazanah 
budaya bangsa, perpustakaan berusaha meningkatkan apresiasi dan minat kunjung 
pemustaka melalui proses penyediaan bahan bacaan. 
  Menurut Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Pasal 1 
Ayat 1, menyebutkan bahwa perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya 
tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi  bagi para pemustaka. Selain itu, menurut  Sulistyo-Basuki (1991: 3) 
perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu 
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.  
  Perpustakaan merupakan pusat informasi dan sumber ilmu pengetahuan untuk 
keperluan penelitian maupun rekreasi dengan tujuan utama untuk memenuhi 
kebutuhan informasi bagi pemustakanya. Fungsi perpustakaan dalam UU No. 43 
Tahun 2007 Pasal 3 tentang perpustakaan yang menyebutkan bahwa perpustakaan 
berfungsi sebagai sarana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 
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untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Perpustakaan umum 
membantu pemustakanya, terutama orang-orang muda dan anak-anak, menjadi 
‘melek’ informasi dan mengembangkan kebiasaan membaca dengan menyediakan 
berbagai  macam buku-buku yang sarat akan informasi.  
Selain itu, perpustakaan juga dapat berfungsi sebagai sarana rekreasi. Menurut 
Mathar (2012: 42) Fungsi rekreasi dapat dilakukan oleh perpustakaan dengan cara 
menyediakan sejumlah koleksi dan layanan yang bersifat rekreatif. Fungsi ini lebih 
banyak dijumpai diberbagai perpustakaan umum maupun perpustakaan sekolah 
tingkat dasar (anak-anak). Selain bisa menambah pegetahuan, perpustakaan juga 
dapat di jadikan sebagai sarana hiburan setelah melaksanakan berbagai kegiatan 
rutinitas yang sangat membosankan. 
Selanjutnya, perpustakaan juga dapat menyediakan fasilitas yang memberikan 
kenyamanan kepada pengunjung, pelayanan yang sangat ramah oleh para pustakawan 
yang bekerja di perpustakaan, serta koleksi yang dimiliki perpustakaan yang selalu 
berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan para pengunjungnya. Berbicara tentang 
koleksi perpustakaan di bawah ini terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang 
benda atau koleksi. Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah Q,S Al-
Baqarah ayat 31, sebagai berikut:  
 
                          
    
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inya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya  
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman, “sebutkan 
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (Kementrian Agama RI, 
Q.S. Al-Baqarah/2: 31). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda (koleksi/buku).Dalam 
ayat ini Allah SWT menunjukkan suatu keistimewaan yang telah dikaruniakannya 
kepada Nabi Adam as yang tidak pernah dikaruniakan Nya kepada makhluk-makhluk 
Nya yang lain, yaitu ilmu pengetahuan dan kekuatan akal atau daya pikir yang 
memungkinkannya untuk mempelajari sesuatu dengan sedalam-dalamnya. Dan 
keturunan ini diturunkan pula kepada keturunannya, yaitu umat manusia. Oleh sebab 
itu, manusia (ialah Nabi Adam dan keturunannya) lebih patut daripada malaikat untuk 
dijadikan khalifah.. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia 
untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi. Perpustakaan yang baik adalah 
perpustakaaan yang dapat berfungsi secara optimal dalam hal penyediaan berbagai 
koleksi.  
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam 
sebuah perpustakaan. Besar atau kecilnya suatu perpustakaan haruslah memiliki 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan  pemustakanya. Koleksi perpustakaan bukan 
saja tergantung dengan banyaknya jumlah tetapi juga harus ditinjau dari kebutuhan 
pemustakanya dan kemutakhirannya.  
Koleksi di perpustakaan dapat dibedakan menjadi beberapa bagian seperti, 
koleksi umum dan koleksi khusus. Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan 
dapat dibagi menjadi beberapa bagian seperti, buku non fiksi dan buku fiksi. Menurut 
Noerhayati dalam  Chasanah  (2012: 1) buku fiksi adalah buku cerita seorang 
pengarang berdasarkan khayalan. Walaupun pengarang terkadang memaknai fakta 
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sebagai bahan karangannya, karya itu tidak dianggap sebagai karya bukan hasil 
khayalan, buku ini memuat cerita-cerita tentang kehidupan maupun kegiata selama 
imaginatif dan berfungsi sebagai bacaan  hiburan. Buku-buku fiksi sangat besar 
peranannya untuk mendorong minat baca. 
Demikian halnya dijelaskan Nurgiyantoro (2010: 3-4) yang mengatakan 
bahwa fiksi merupakan sebuah cerita yang di dalamnya memberikan hiburan kepada 
pembaca di samping adanya tujuan estetik, membaca sebuah karya fiksi seperti 
menikmati sebuah cerita untuk menghibur diri memperoleh kepuasan batin, daya tarik 
inilah yang akan memotivasi orang untuk membacanya sekaligus secara tidak 
langsung dapat belajar, merasakan, menghayati berbagai permasalahan kehidupan 
yang ditawarkan pengarang dan akan ikut mendorong merenungkan masalah 
kehidupan yang mampu membuat manusia lebih arif atau dapat dikatakan 
memanusiakan manusia. 
 Sementara itu, Chasanah (2012: 2) dalam penelitiannya terhadap Pemustaka 
di perpustakaan Kulon Progo, pemustaka yang umumnya adalah masyarakat sekitar 
menjadikan perpustakaan umum sebagai salah satu sumber informasi untuk 
mengembangkan pengetahuan mereka. Mereka datang dengan berbagai tingkat usia, 
berbagai tingkat profesi dan berbagai tujuan dari pencarian informasi yang bebeda-
beda. Misalnya, ada pemustaka yang datang ke perpustakaan untuk keperluan tugas 
atau penelitian. Ada pula pemustaka yang datang dengan tujuan rekreasi dengan 
membaca buku bacaan ringan berupa buku-buku fiksi. Buku-buku fiksi merupakan 
buku yang  paling banyak dibaca ataupun dipinjam oleh para pemustaka, salah 
satunya di Badan Perpustakaan dan Arsip daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Seseorang akan tertarik tentang sesuatu apabila tahu bahwa sesuatu itu 
berguna, menyenangkan bagi dirinya, sehingga akan termotivasi untuk mengetahui 
lebih dalam dan serius. Menurut Mestika (2013: 4) Membaca buku fiksi seperti 
komik atau pun buku cerita dapat memberikan hiburan, melepaskan pikiran dari 
kepenatan. Selain itu, buku tersebut terkadang memberikan gambaran yang terang, 
dan realistis tentang watak manusia, tentang keadaan pada suatu masa atau tempat. 
Fiksi juga dapat membantu kita menyelami jiwa kita sendiri dan menelaah jiwa dan 
tingkah laku orang lain.  
Untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka ke perpustakaan diperlukan 
dukungan dari berbagai pihak, sehingga pemustaka dapat termotivasi untuk 
berkunjung dan memanfaatkan koleksi buku fiksi di perpustakaan. Menurut  
Isnindarwati dalam Isnaini (2012: 2) dalam penelitiannya terhadap pemustaka atau 
siswa di perpustakaan SMA 1 Yogyakarta, dikatakan bahwa maksud kunjungan ke 
perpustakaan dapat dibedakan menjadi dua versi, yaitu :  pertama, kunjungan ilmiah 
dan  kedua,  kunjungan karena ada dorongan lainnya. Kunjungan ke perpustakaan 
karena ada dorongan lainnya ini dapat berasal dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi. 
Selain itu, dari sisi pengguna pemanfaataan koleksi perpustakaan dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut memiliki peranan dalam 
mempengaruhi penggunaan koleksi di perpustakaan. Faktor internal dapat 
berpengaruh apabila pengguna memiliki motivasi yang tumbuh dalam diri untuk 
menggunakan koleksi yang ada di perpustakaan sebab terkadang menumbuhkan 
motivasi  dalam diri sendiri tidaklah mudah, terlebih jika seseorang tidak memiliki 
minat untuk membaca dan menggunakan koleksi yang ada di perpustakaan. 
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Sedangkan motivasi eksternal berpengaruh apabila keadaan sekitar pengguna 
mendukung dan juga memberikan dorongan  sehingga pengguna menjadi termotivasi 
untuk berkunjung dan mengggunakan koleksi yang ada diperpustakaan. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, menemukan bahwa 
ketersediaan koleksi buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi  
Sulawesi Selatan sekitar 700an koleksi, seperti novel, cerpen dan komik. Dengan 
adanya koleksi buku fiksi tersebut, maka inilah yang menjadi salah satu alasan 
pemustaka berkunjung ke perpustakaan untuk menggunakan koleksi buku fiksi 
sebagai bahan bacaan, tetapi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan ini penulis jarang menemukan pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan. 
Dengan uraian di atas, maka inilah yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan megambil judul “Hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat 
kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan” dengan maksud untuk mengetahui apakah koleksi buku fiksi banyak 
diminati oleh pengunjung perpustakaan. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan 
masalah yang akan dibahas yaitu:  
1. Apakah ada hubungan antara ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan ?  
2. Bagaimanakah ketersediaan buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan?  
3. Bagaimanakah minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
C. Hipotesis  
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan, yaitu hipotesis kerja atau 
sering disebut hipotesis alternative (Ha), menyatakan adanya hubungan (pengaruh) 
antara kedua variable X dan Y.  selanjutnya, hipotesis nol atau sering disebut 
hipotesis statistic (Ho), menyatakan tidak adanya pengaruh antara kedua variable X 
dan Y (Sugiyono, 2013: 69). Dengan demikian hipotesis atau dugaan sementara 
dalam penelitian ini adalah Ha: Ada  hubungan yang positif dan signifikan antara 
ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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D.  Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul pengaruh ketersediaan buku fiksi terhadap minat 
kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dalam judul tersebut terdapat beberapa istilah yang berkaitan. Definisi 
operasional ini dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan penafsiran akan istilah 
yang terdapat pada judul, sehingga perlu diberikan penjelasan akan maksud dari 
penelitian ini, maka akan dijelaskan beberapa definisi mengenai istilah tersebut:  
a. Hubungan adalah keadaan berhubungan, yang mana adanya saling 
berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2005: 849).  
Adapun menurut penulis hubungan adalah keterkaitan antara suatu hal 
dengan hal lainnya.   
b. Buku fiksi. Fiksi adalah cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan, 
atau pernyataan yang hanya berdasarkan khayalan atau fikiran (kamus 
besar bahasa Indonesia, 2005: 324).  Nurgiyantoro (2007: 2-3), fiksi dapat 
diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya 
masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan 
hubungan-hubungan antar manusia.  
Adapun menurut penulis adalah buku yang di dalamnya terdapat unsur 
hiburan bagi pembacanya contohnya Novel, cerpen dan komik.  
c. Minat kunjung pemustaka merupakan kecenderungan jiwa yang 
mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. 
Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
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memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan. Minat kunjung sangat erat kaitannya 
dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono, 2001:182).  
Adapun menurut penulis minat kunjung pemustaka adalah keinginan yang 
ada pada diri seseorang untuk memanfaatkan fasilitas tempat yang 
dikunjungi. 
d. Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik 
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). Ada 
berbagai jenis pemustaka seperti mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat 
bergantung pada jenis perpustakaan yang ada (Suwarno, 2009: 80).  
Adapun menurut penulis pemustaka adalah pengguna perpustakaan baik 
perseorangan atau kelompok yang memanfaatkan layanan dan koleksi 
perpustakaan.  
e. Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah adalah sebuah lembaga pendidikan 
yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran 
sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras, agama 
dan status sosial ekonomi. 
Adapun menurut penulis perpustakaan umum adalah lembaga yang 
diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
Jadi yang menjadi definisi operasional pada penelitian adalah 
keterkaitan antara buku-buku fiksi berupa novel, cerpen dan komik yang dapat 
menarik minat masyarakat untuk dapat berkunjung ke perpustakaan. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Badan Perpustakaaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu 
pemustaka dalam hal ini (mahasiswa) yang berkunjung ke perpustakaan dan 
penulis meneliti mengenai pengaruh buku fiksi terhadap minat kunjung pemustaka 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan ini. Dalam 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, hanya akan meneliti tentang 
pemustaka yang memanfaatkan buku fiksi serta minat kunjung pemustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015.  
 
E. Kajian Pustaka  
Dalam melakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh ketersedian buku 
fiksi terhadap minat kunjung pemustaka, penulis menggunakan beberapa referensi 
bacaan yang menunjang, seperti: 
1. Perpustakaan & buku: wacana penulisan & penerbitan , Wiji Suwarno. 
Buku ini memaparkan dunia buku yang tak banyak diketahui khalayak 
selama ini. Mulai dari dunia perpustakaan, aspek-aspek yang ada di dalam 
sebuah buku, sejarah perkembangan buku, terbitan buku di perpustakaan, 
hak karya cipta buku, hingga teknik menulis buku dan menertibkannya. 
Lengkap sudah buku ini: pengetahuan dan pedoman penulisan buku.  
2. Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktis, Sutarno N.S. buku 
ini memberikan gambaran tentang bagaimana mengelola perpustakaan 
menurut keduanya, teori dan pendekatan praktik. 
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3. Manajemen Perpustakaan, Abdul Rahman Saleh. Buku ini membahas 
tentang jenis-jenis perpustakaan, perencanaan di perpustakaan. Seperti 
perencanaan SDM, perencanaan pengembangan koleksi, studi pengguna 
(community studies), perencanaan dan jenis-jenis layanan, organisasi 
perpustakaan, sumber daya manusia dan kepustakawanan, kepemimpinan 
dan motivasi pustakawan.  
4. Teori Pengkajian Fiksi Karya, Burhan Nurgiyantoro.  Buku ini membahas  
tentang fiksi, jenis-jenis fiksi dan prosa memahami fiksi.   
5. Pengaruh Pemanfaatan Koleksi Fiksi Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip 
Kabupaten Padang Pariaman, Tresia mestika, ilmu informasi 
perpustakaan dan kearsipan. Vol 2, No.1 Tahun 2013. Jurnal ini 
membahas tentang penelitian terhadap koleksi fiksi yang ada di 
perpustakaan dan arsip kabupaten padang pariaman. 
 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian   
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni:  
a. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ketersediaan buku fiksi 
dengan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui ketersediaan buku fiksi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
c. Untuk mengetahui minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. 
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2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang ingin disumbangkan penulis dalam penelitian ini 
yaitu:  
a. Manfaat teoritis  
1). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang dapat 
digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam penulisan 
berikutnya. 
2). Untuk menambah khazanah kajian ilmu pengetahuan, khususnya 
tentang pengaruh ketersediaan buku fiksi terhadap minat kunjung 
pemustaka. 
 
b. Manfaat praktis  
1). Diharapkan dengan selesainya penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman kepada pustakawan betapa pentingnya ketersediaan 
koleksi fiksi di perpustakaan untuk mempengaruhi minat kunjung 
pemustaka. 
2). Dari hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberi sumbangsih    
berupa tulisan ini kepada pihak kampus khususnya bagi mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
3). Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan acuan  
untuk pihak perpustakaan dalam meningkatkan ketersediaan koleksi 
buku fiksi yang digunakan di perpustakaan tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Perpustakaan Umum  
1. Pengertian Perpustakaan Umum  
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang menghimpun koleksi 
buku, bahan cetakan serta rekaman lain untuk kepentingan masyarakat umum, 
serta melayani seluruh  lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang, 
status sosial, agama, suku, pendidikan dan sebagainya (Sutarno, 2003: 24). 
Perpustakaan umum berdiri sebagai lembaga yang diadakan untuk dan oleh 
masyarakat. Setiap warga dapat menggunakan perpustakaan tanpa dibedakan 
pekerjaaan, kedudukan, kebudayaan dan agama. Meminjam buku dan bahan lain 
dari koleksi perpustakaan dapat dengan cuma-cuma atau dengan membayar iuran 
sekedarnya sebagai tanda kenggotaan dari perpustakaan tersebut.  
Selain  pendapat di atas Sulistyo-Basuki (1993 : 46), mengemukakan 
bahwa “Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana 
umum dengan tujuan melayani umum”. Pendapat di atas mengemukakan  bahwa, 
perpustakaan umum adalah perpustakaan yang menghimpun koleksi buku, bahan 
cetakan serta rekaman lain untuk kepentingan masyarakat umum, tanpa 
membedakan  latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan dan 
sebagainya. Perpustakaan ini dibiayai oleh dana umum serta jasa yang diberikan 
pada hakekatnya bersifat cuma-Cuma. 
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2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan Umum  
a. Tujuan Perpustakaan Umum 
Pada dasarnya penyelenggaraan  perpustakaan  umum memiliki 
beberapa tujuan yang ingin dicapai. Menurut Yusuf dalam Rosinta (2012 
:4), tujuan Perpustakaan Umum antara lain: 
1) Mengembangkan minat baca serta mendayagunakan semua 
bahan pustaka yang tersedia di Perpustakaan Umum. 
2) Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah, dan 
memanfaatkan informasi yang tersedia di Perpustakaan Umum. 
3) Mendidik masyarakat agar dapat menggunakan informasi yang 
tersedia di Perpustakaan Umum. 
4) Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri. 
5) Memupuk minat baca dan menumbuhkan daya apresiasi dan 
imajinasi Masyarakat. 
6) Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah, 
tanggung jawab dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan 
nasional.  
Selanjutnya dalam Manifesto Perpustakaan Umum UNESCO 
dinyatakan bahwa Perpustakaan Umum mempunyai empat tujuan 
utama, yaitu; 
1) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah 
kehidupan yang lebih baik. 
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2) Menyediakan informasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi 
mereka dan sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 
3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehinga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi 
masyarkat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat disebut 
sebagai fungsi pendidikan perpustakaan umum, lebih tepat disebut 
sebagai pendidikan berkesinambungan ataupun pendidikan 
seumur hidup. Pendidikan seperti ini hanya dapat dilakukan oleh 
perpustakaan umum karena perpustakaan umum merupakan satu-
satunya pranata kepustakawanan yang terbuka bagi umum. 
Perpustakaan nasional juga terbuka untuk umum namun untuk 
memanfaatkannya tidak selalu terbuka langsung bagi perorangan, 
adakalanya harus melalui perpustakaan lain. 
4) Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakaan umum 
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat 
sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan budaya 
masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran 
budaya, ceramah, pemutaran film dan penyediaan informasi yang 
dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi 
masyarakat terhadap segala bentuk seni.  
b. Fungsi Perpustakaan Umum  
Perpustakaan umum menyediakan berbagai koleksi yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat untuk menambah pengetahuan. Koleksi yang 
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tersedia tidak hanya terbatas pada yang tercetak tetapi juga mencakup yang 
elektronik. Dengan ketersediaan koleksi, perpustakaan akan dapat 
melaksanakan fungsinya dengan baik.  Menurut Saleh (2010: 12)fungsi 
perpustakaan umum dapat dijabarkan sebagai berikut :  
1) Fungsi edukatif  
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara 
mandiri, disini pemustaka dapat mencari bahan-bahan yang 
dibutuhkan untuk menambah ilmu dan wawasan. Siapapun dapat 
belajar di perpustakaan dengan mengikuti tata cara dan prosedur yang 
berlaku di perpustakaan tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, 
perpustakaan membantu pemerintah, dalam program gemar membaca 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar sepanjang hayat.  
2) Fungsi informati 
 Perpustakaan mempunyai fungsi informative, artinya 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka dapat dicari di 
perpustakaan. Jenis informasi akan di dapat tergantung jenis 
perpustakaannya, apakah itu perpustakaan perguruan tinggi, 
perpustakaan khusus, dan perpustakaan sekolah (informasinya 
biasanya bersifat ilmiah dan semi ilmiah ada juga yang non 
ilmiah/popular) ataupun perpustakaan Nasional dan perpustakaan 
umum (informasinya lebih beragam, dari yang popular hingga yang 
bersifat ilmiah).  
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3) Fungsi kultural 
Perpustakaan mempunyai fungsi kultural artinya perpustakaan 
memiliki dan menyediakan bahan pustaka baik tercetak maupun 
elektronik yang menyajikan kebudayaan daerah, kebudayaan suatu 
bangsa ataupun kebudayaan antarbangsa. Di perpustakaan juga 
terseimpan koleksi hasil karya budaya manusia dari masa ke masa, 
yang dapat dijadikan rujukan untuk mempelajari sejarah peradaban 
manusia.  
4) Fungsi rekreasi 
Perpustakaan mempunyai fungsi rekreasi artinya, pemustaka 
dapat mencari koleksi yang bersifat menghibur dan popular. 
Perpustakaan bukan hanya menyediakan bacaan-bacaan ilmiah, tetapi 
juga menghimpun bacaan hiburan berupa buku-buku fiksi dan majalah 
hiburan untuk anak-anak, remaja dan dewasa. Bacaan fiksi dapat 
menambah pengalaman atau menumbuhkan imajinasi pembacanya dan 
banyak digemari oleh anak-anak dan dewasa.  
5) Fungsi penelitian  
Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian artinya, sumber-
sumber informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian. 
Penunjang penelitian. Berbagai informasi dapat dijadikan dasar untuk 
proposal penelitian, penunjang penelitian (tinjauan pustaka) yang 
hasilnya dapat diambil menjadi bahan pertimbangan untuk menarik 
kesimpulan dan saran dari suatu penelitian. Umumnya fungsi ini 
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terdapat pada perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun 
swasta dan perpustakaan khusus.  
Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1993 : 27) Perpustakaan Umum 
berfungsi sebagai:  
1). Sebagai sarana simpan karya manusia, perpustakaan berfungsi 
sebagai tempat menyimpan karya manusia, khususnya karya  
cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya rekaman 
seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya.  
2). Fungsi informasi, bagi anggota masyarakat yang memerlukan 
informasi dapat memintanya ataupun menanyakannya ke 
perpustakaan. 
3). Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural 
dengan cara membaca dan bacaan ini disediakan oleh 
perpustakaan.  
4). Fungsi pendidikan, perpustakaan merupakan sarana pendidikan 
nonformal dan informasi, artinya perpustakaan merupakan tempat 
belajar diluar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam 
lingkungan pendidikan sekolah. 
5). Fungsi kultural, perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik 
dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat.  
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Kedua uraian di  atas mengemukakan bahwa perpustakaan umum mempunyai 
fungsi edukatif,  informatif, rekreasi, referensi, kultural, dan sebagai sarana simpan 
karya manusia dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
B. Buku Fiksi 
1. Pengertian Buku fiksi  
Menurut Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang  perpustakaan   
Pasal 1 Ayat 2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan 
adalah “semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 
diolah, dan dilayankan. Koleksi perpustakaan tidak berdayaguna tanpa adanya 
pengguna dan pengelola”. 
Salah satu unsur utama perpustakaan adalah tersedianya koleksi. Menurut 
Rahayuningsih dalam Chasanah (2012: 13) koleksi tercetak meliputi buku, 
majalah, jurnal, tabloid serta surat kabar. Sedangkan koleksi noncetak meliputi 
mikrofilm, mikrofis, audio tape, piringan hitam, pita magnetik, video tape, slide, 
kaset, CD, DVD dan lain-lain.  
Buku adalah sumber informasi yang berisi ilmu pengetahuan yang 
disediakan untuk dibaca dan dimanfaatkan oleh pengguna yang membutuhkan. 
Buku merupakan wadah informasi berupa lembaran kertas yang dicetak, dilipat, 
dan diikat menjadi satu pada punggungnya serta diberi sampul dan juga 
merupakan terbitan yang membahas informasi tertentu disajikan secara tertulis 
sedikitnya 64 halaman tidak termasuk halaman sampul, diterbitkan oleh penerbit 
atau lembaga tertentu, serta ada yang bertanggung jawab terhadap isi yang 
dikandungnya (pengarang).  
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Sedikit berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh UNESCO tentang 
batas minimal halaman yang menyatakan bahwa buku merupakan informasi 
tercetak yang diterbitkan dan dipublikasikan dengan jumlah minimal 49 halaman 
tidak termasuk daftar isi dan halaman sampul. Koleksi buku hingga saat ini masih 
menjadi bahan pustaka yang utama dari sebagian besar perpustakaan. Menurut 
Suwarno (2011: 60) Buku bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan 
khayalan pengarang dalam bentuk cerita dan dapat member hiburan, ketentraman 
pikiran, dan ketenangan.  
Demikian halnya, menurut Nurgiyantoro (2009: 2) istilah fiksi sering 
dipergunakan dalam pertentangannya dengan realitas—sesuatu yang benar ada 
dan terjadi di dunia nyata sehinggah kebenarannya pun dapat dibuktikan dengan 
data empiris. Ada tidaknya, atau dapat tidaknya sesuatu yang dikemukakan dalam 
suatu karya dibuktikan secara empiris inilah antara lain yang membedakan karya 
fiksi dengan karya nonfiksi. Tokoh, peristiwa, dan tempat yang disebut-sebut 
dalam fiksi adalah tokoh, peristiwa, dan tempat yang bersifat imajinatif, sedang 
pada karya nonfiksi bersifat faktual. 
Sebagai sebuah karya imajiner, fiksi menawarkan berbagai permasalahan 
manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati berbagai 
permasalahan tersebut dengan penuh kesungguhan yang kemudian 
diungkapkannya kembali melalui sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. Oleh 
sebab itu, fiksi, menurut Altenbernd dan Lewis dalam Nurgiyantoro (2009: 3), 
dapat diartikan sebagai “prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya 
masuk akal dan mengandungkebenaran yang mendramatisasikan hubungan-
hubungan antarmanusia. Pengarang mengemukakan hal itu berdasarkan 
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pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupan. Namun, hal itu dilakukan 
secara selektif dan dibentuk sesuai dengan tujuannyayang sekaligus memasukkan 
unsur hiburan dan penerangan terhadap pengalaman kehidupan manusia”. 
Penyeleksian pengalaman kehidupan yang akan diceritakan tersebut, tentu saja, 
bersifat subjektif.  
 
2. Jenis-jenis buku fiksi  
Berikut ini akan dibahas menegenai jenis-jenis fiksi. Menurut Suwarno 
(2011: 72) jenis-jenis buku fiksi yang ada di perpustakaan yaitu:  
a. Komik  
Komik didefinisikan sebagai gambar yang menyampaikan informasi 
atau menghasilkan respon estetik pada yang melihatnya. Komik sebagaimana 
dikenal dimasyarakat umum adalah sejenis cerita yang disajikan dalam bentuk 
gambar, yang diperjelas dengan sedikit tulisan, dan dikemas dan dijilid dalam 
bentuk buku.  
b. Cergam  
Cergam atau cerita bergambar sama dengan komik, hanya saja dalam 
bentuk cergam ini disajikan gambar yang dinarasikan, kisah ilustrasi, pikto-
fiksi, dan lain-lain. Cergam dibuat dengan pendekatan seni dan keinginan 
memudahkan orang/pembaca dalam memahami cerita tanpa harus berpikir 
keras memaknai tulisan. Cergam ini dapat menjadi media pembelajaran yang 
efektif bagi anak-anak yang secara psikologis menyukai gambar.  
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c. Novel  
Novel adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif. 
Biasanya, dalam bentuk cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel 
berasal dari kata italia novella yang berarti sebuah kisah, sepotong berita. 
Novel lebih panjang setidaknya (40.000 kata) dan lebih kompleks dari cerpen 
dan tidak dibatasi keterbatasan struktural dan metrical sandiwara atau sajak. 
Novel biasanya ditulis dalam bahasa yang bebas, tidak terpaku pada baku 
tidaknya bahasa yang digunakan, tetapi lebih menekankan unsure komunikatif 
di dalamnya. Kemampuan penulis menyajikan pesan dalam bahasa tulisannya, 
dianggap sebagai ciri sebuah novel yang baik.  
Umumnya, sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan 
mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi 
yang aneh dari naratif tersebut.  
d. Nomik  
Nomik adalah singkatan dari novel dan komik. Ini artinya buku ini 
berupa novel yang disajikan dalam bentuk komik, bergambar, dan ada 
ilustrasi yang menjelaskan suatu runtutan cerita. Nomik dapat dipakai dalam 
proses pembelajaran bagi anak-anak yang sudah mulai gemar membaca teks-
teks. Nomik dapat menjembatani masa transisi antara anak-anak yang suka 
gambar kepada masa anak-anak yang sudah mulai berkeinginan memahami 
cerita melalui tulisan. 
e. Antologi (kumpulan) 
Secara harfiah, antologi diturunkan dari bahasa yunani yang berarti 
karangan bunga atau kumpulan bunga. Antologi adalah sebuah kumpulan dari 
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karya-karya sastra. Awalnya, definisi ini hanya mencakup kumpulan puisi 
(termasuk syair dan pantun) yang dicetak dalam suatu novel. Namun, antologi 
juga dapat berarti kumpulan karya sastra lain seperti cerita pendek, novel 
pendek, prosa, dan lain-lain. Dalam pengertian modern, kumpulan karya 
musik oleh seorang artis. Kumpulan cerita yang ditayangkan dalam radio dan 
televisi juga tergolong antologi.  
f. Dongeng  
Dongeng merupakan suatu kisah yang diangkat dari pemikiran fiktif 
dan kisah nyata. Dongeng menjadi suatu alur perjalanan hidup dengan pesan 
moral, yang mengandung makna hidup dan cara berinteraksi dengan mahluk 
lainnya. Dongeng juga merupakan dunia khayalan dan imajinasi, dari 
pemikiran seseorang yang kemudian diceritakan secara turun temurun dari 
generasi ke generasi.  
Dalam satu buku, biasa terjadi atas satu atau lebih dongeng. Sekarang, 
banyak buku-buku, bias terdiri atas satu atau lebih dongeng yang merupakan 
saduran dan disesuaikan dengan kehidupan masa kini. Dogeng bisa 
digolongkan pula pada kisah legenda atau cerita yang meriwayatkan kejadian-
kejadian pada suatu tempat yang dikultuskan, seperti cerita ”Tangkuban 
perahu”, ceritanya terjadi “Rawa Pening”, dan sebagainya.  
g. Biografi  
Biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. 
Sebuah biografi lebih kompleks dari pada sekedar daftar tanggal lahir atau 
mati dan data-data pekerjaan seseorang, biografi juga bercerita tentang 
perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-kejadian. Biografi juga 
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mencantumkan riwayat-riwayat pendidikan dan karya-karya seseorang yang 
telah dihasilkan dan dipublikasikan. Ada jenis biografi lain, yaitu autobiografi 
adalah kisah atau cerita yang mengisahkan perjalanan hidup yang ditulis 
sendiri oleh tokohnya. 
 
C. Peningkatan Minat Kunjung Perpustakaan  
1. Definisi minat kunjung  
Minat kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. 
Menurut Djamarah  (2008: 166) minat adalah kecenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat 
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivas itu secara konsisten dengan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
pula minatnya.  
Definisi Minat atau interest menurut Marksheffel dalam Rosmini (2013: 
16) dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat dibentuk atau  
diusahakan, dipelajari, dan dikembangkan.  
b. Minat itu biasa dihubungkan untuk maksud-maksud tertentu untuk 
bertindak.  
c. Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan keadaan sosial 
seseorang dan emosi seseorang.  
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d. Minat itu biasanya membawa inisiatif dan mengarah kepada kelakuan 
atau tabiat ,manusia.  
Berkunjung berasal dari kata kunjung yang mendapat awalan ber- 
sehingga menjadi berkunjung yang bermakna mendatangi untuk menengok, 
menjumpai, (KBBI, 2005: 476).Selanjutnya, definisi minat kunjung menurut 
Darmono dalam Nurdin (2013: 25) merupakan kecenderungan jiwa yang 
mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat 
kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. 
Minat kunjung sangat erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan 
membaca.  
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
kunjung adalah timbulnya dorongan psikologi dan hasrat dari dalam diri 
seseorang untuk selalu ingin datang ke suatu tempat yang menarik dan juga dapat 
memberikan kepuasan bagi dirinya. 
2. Tujuan Berkunjung  
Tujuan berkunjung secara umum menurut Darmono dalam Nurdin (2013: 
26) adalah ingin melihat dan menyaksikan sesuatu yang menarik, namun pada 
kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, diantaranya yaitu:  
a. Berkunjung untuk tujuan kesenangan, dalam artian masyarakat datang 
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca 
novel, surat kabar, komik dan lain-lain.  
b. Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu 
pengetahuan).  
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c. Berkunjung untuk menyelesaikan tugas tau pekerjaaan, dalam artian 
seseorang datang berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan 
fasilitas dan membaca koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas 
akademiknya ataupun tugas kantornya. Kegiatan semacam ini 
dinamakan rading for work. 
3. Fakto-Faktor yang Dapat Mendorong Minat Kunjung Masyarakat Ke 
Perpustakaan 
Menurut Darmono dalam Nurdin (2013: 26) terdapat beberapa faktor yang 
dapat mendorong bangkitnya minat kunjung masyarakat ke perpustakaan yaitu:  
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin 
dikunjungi. 
b. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai. 
c. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya 
keamanan dan kenyamanan harus diutamakan.  
d. Tersedianya kebutuhan yang diinginkan. 
e. Berprinsip bahwa berkunjung ke perpustakaan merupakan gaya hidup. 
Marmoatmojo dalam Rosmini (2013: 18) mengemukakan bahwa 
dengan mengadakan berbagai perlombaan diperpustakaan, seperti; lomba 
pidato, lomba membaca puisi, lomba menggambar dan sebagainya juga 
mengundang pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.  
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan umum 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan umum adalah: 
a. Minat baca  
Faktor minat masyarakat atau pemustaka sangat menentukan 
terhadap pemanfaatan perpustakaan umum, karena adanya kesadaran 
pribadi masyarakat sebagai pendorong jiwanya untuk memanfaatkan 
perpustakaan, Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan 
kecenderungan jiwa seseorang. Dengan adanya minat masyarakat terutama 
dalam hal membaca buku-buku yang tersedia di perpustakaan perguruan 
tinggi maka dengan sendirinya perpustakaan tersebut turut membantu 
terhadap kelancaran aktivitas masyarakar. Karena bagaimanapun 
kelengkapan, baik sarana dan fasilitas yang ada pada perpustakaan tidak 
akan bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada minat 
masyarakat untuk memanfaatkannya terutama minat baca pemustaka 
terhadap buku-buku perpustakaan. 
b. Tenaga Pengelola 
Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan 
berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat 
perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka 
para pengelola, penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan 
kedudukan perpustakaan bagi masyarakat, memahami keperluan 
pemustaka dan kemudian menguasai liku-liku kegiatan dan teknik 
pekerjaan perpustakaan itu sendiri. Seorang pengelola perpustakaan tidak 
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cukup hanya dibekali keahlian teknis dan pengetahuan yang memadai 
tentang ilmu keperpustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan 
mental tertentu. Seorang petugas perpustakaan harus memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi 
yang ditanggung oleh perpustakaan dapat dicapai. Maka sungguh 
diharapkan bahwa seorang petugas perpustakaan pertama-tama adalah 
pencinta buku, atau terlebih lagi pencinta ilmu pengetahuan. 
Kecintaan akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang 
antusias untuk terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin 
banyak orang bisa menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang 
yang membutuhkan informasi dengan mudah dan dengan segera 
menemukan yang dibutuhkannya. Seorang pustakawan yang sejati tidak 
akan senang melihat ruang perpustakaan sunyi, sepi dan buku-buku 
perpustakaan rapi dan teratur dan bersih yang berarti tidak pernah 
dimanfaatkan.Untuk menjadi pustakawan perlu memenuhi persyaratan 
tertentu, antara lain menguasai kurikulum dengan kegiatan perpustakaan. 
Pustakawan hendaknya mampu menyebarluaskan misi dan pencapaian 
tugas perpustakaan serta membina dan meningkatkan minat baca 
masyarakat. Dengan adanya kecakapan dan pengetahuan serta moral para 
pengelola perpustakaan, maka dengan sendirinya pengelolaannya juga akan 
baik. 
c. Koleksi Perpustakaan 
Fungsi perpustakaan adalah berusaha memberikan pelayanan 
kepada lembaga masyarakat. Sesuai dengan maksud itulah maka 
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perpustakaan harus dapat menyediakan segala keperluan peralatan yang 
menunjang kebutuhan masyarakat yang berkunjung di perpustakaan baik 
berupa buku-buku fiksi, seperti novel dan komik serta buku-buku non fiksi, 
seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi, majalah, jurnal, karya 
ilmiah, dan surat kabar .Mengenai koleksi yang berupa buku, maka suatu 
perpustakaan paling tidak memerlukan buku-buku yang sangat dibutuhkan 
oleh pemustakanya. 
Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 
harus dapat menunjang kebutuhan masyarakat, maka dalam pengadaan 
bahan pustaka hendaknya mempertimbangkan koleksi yang sangat diminati 
oleh pemustakanya, serta selera para pembaca yang dalam hal ini adalah 
masyarakat. Bahan-bahan yang diperlukan untuk koleksi perpustakaan 
selain buku-buku adalah majalah, surat kabar, kliping, bahan-bahan 
stensilan, pamplet-pamplet dan alat peraga lainnya seperti peta dan 
sebagainya. Di sinilah perlu kerja sama yang erat antara petugas 
perpustakaan dengan pemustaka terutama buku-buku yang hendak 
diadakan. Dengan cara ini pemilihan koleksi akan lebih objektif dan 
efesien. 
d. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan 
Mengenai keadaan gedung perpustakaan ini yang harus 
diperhatikan adalah letak, jumlah ruangan dan tata ruangannya, yang perlu 
diperhatikan untuk mendirikan perpustakaan. Tergantung dari luas serta 
bentuk ruangan, dan demi kemudahan pelayanan, tetapi haruslah 
diperhatikan juga segi-segi arsistik, kenyamanan ventilasi, kesegaran 
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ruangan dan keasriannya. Selain gedung, fasilitas perpustakaan merupakan 
hal yang penting, yang dimaksudkan adalah segala perkakas yang 
digunakan dalam penyelenggaraan perpustakaan selain buku-buku dan 
bahan pustaka. Perlengkapan atau fasilitas ini meliputi rak buku, rak surat 
kabar, rak majalah, kabinet gambar, meja sirkulasi, lemari atau kabinet 
katalog, papan display, papan pengumuman, meja baca dan perlengkapan 
lainnya yang digunakan secara tidak langsung. 
Selain kelengkapan fasilitas perpustakaan tersebut, yang perlu 
diperhatikan adalah penataan ruangan perpustakaan sehingga memberikan 
kelancaran bagi pengelola dalam menyelenggarakan perpustakaan, juga 
pemakai perpustakaan pada umumnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau hubungan (pengaruh) 
dengan menggunakan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 
penelitian ini mempunyai tingkat yang tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian 
deskriftif. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono: 
2008).  
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini karena 
setelah berkunjung ke perpustakaan tersebut penulis melihat jarang pemustaka  yang 
menggunakan koleksi fiksi dibandingkan dengan koleksi yang lain. Dengan alasan 
inilah sehingga penulis tertarik untuk mengambil koleksi buku fiksi pada Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan sebagai objek penelitian 
penulis. Kemudian yang menjadi sampel adalah  pemustaka yang berkunjung dan 
membaca koleksi buku fiksi yang ada di Badan perpustakaan dan arsip daerah 
provinsi sulawesi selatan, tanpa terkecuali yang diambil secara acak sehingga semua 
pengunjung akan memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dari 
penelitian ini.  
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Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan dari tanggal 17 januari sampai 
17 April 2015 yang mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut: 
Tabel. 3.1 
Jadwal Persiapan dan Aktivitas Penelitian 
 
No Kegiatan 
Minggu ke-   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1.  Penyusunan proposal              
2. Mulai memasuki 
lapangan (observasi) 
             
3. Penyusunan 
instrumen penelitian 
             
4. Surat Izin Penelitian              
5. Proses pengumpulan 
data di lapangan 
             
6. Analisis data              
7. Uji keabsahan data              
8. Pembuatan hasil 
laporan penelitin 
             
9. Ujian akhir              
10. Penyempurnaan 
skripsi 
             
11. Penggandaan skripsi              
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian skripsi ini adalah 
pemustaka (mahasiswa) berjumlah 2000 orang kemudian (2000/30 = 60)  jadi yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 responden angka ini merupakan 
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rata-rata tingkat kunjungan 1 bulan terakhir di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik  sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik sampel ini meliputi simple random sampling 
dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi di 
lakukan secara acak tanpa memperhatikan starata yang ada dalam populasi itu. Jadi 
jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 dengan 5% taraf kesalahan 
dibuktikan dalam Tabel 5.1 tentang penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu 
dengan taraf kesalahan 1%, 5% dan 10% Sugiyono (2013 : 128). 
Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berada dalam Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Identitas responden dalam 
penelitian ini dapat diketahui melalui jenis kelamin, universitas dan umur.  
Perbandingan jumlah responden dapat dilihat pada gambar berikut ini:  
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a. Responden berdasarkan jenis kelamin  
Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
pria dan wanita. Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin dapat 
dilihat pada gambar berikut ini : 
Grafik 3.1 
Responden berdasarkan jenis kelamin 
 
 
 
  
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
laki-laki adalah 13% atau 14 responden, sedangkan jumlah responden 
perempuan adalah 87% atau 37 responden.  
 
 
 
 
 
 
 
Pria
14
Wanita
37
jenis kelamin
n = 51
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b. Responden berdasarkan umur  
Responden berdasarkan umurnya. Perbandingan jumlah responden 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
                              Grafik 3.2 
                Responden berdasarkan umur 
 
          
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden 
yang umurnya 19 tahun 10% atau 5 responden, jumlah responden yang 
umurnya 20 tahun 29% atau 15 responden, jumlah responden yang umurnya 
21 tahun 31% atau 16 responden, jumlah responden yang umurnya 22 tahun  
12% atau 6 responden, dan jumlah responden yang umurnya 22 tahun 18% 
atau 9 responden.  
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D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data adalah  kuesioner 
(angket), observasi dan dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data tersebut 
dijelaskan sebagai berikut:  
1. Kuesioner  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142).  
Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Sehingga 
jawaban dan jumlah soalnya sudah  ditentukan. Kuesioner dirancang 
berstruktur berdasarkan skala likert dengan 4 kategori jawaban. Adapun skor 
yang digunakan dalam menilai setiap item kuesioner adalah 1 sampai dengan 
4, dengan rincian:  
a.  Jawaban A dengan skor 4  
b.  Jawaban B dengan skor 3  
c.  Jawaban C dengan skor 2  
d.  Jawaban D dengan skor 1  
2. Observasi  
Observasi/pengamatan yang dimaksud adalah participant observation 
(observasi berperan serta). Dalam obeservasi ini, peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang  digunakan sebagai 
sumber data penelitian (Sugiyono, 2009: 145). Peneliti akan mengamati 
kegiatan pemustaka selama di perpustakaan dan untuk mendapatkan informasi 
mengenai buku yang paling sering dibaca oleh pemustaka.  
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3. Dokumentasi   
Dokumentasi merupakan motode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, parasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya 
(Arikuinto, 2002: 23).  
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini 
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan dengan 
bagaimana pengaruh ketersediaan buku fiksi terhadap minat kunjung 
pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. Selanjutnya, penulis mengadakan penelusuran dokumen-dokumen 
yang terdapat pada perpustakaan yang menjadi objek penelitian.  
 
E. Instrument Penelitian  
Instrumen  penelitian adalah merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
nilai variabel yang diteliti  dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa  kuesioner, yakni seperangkat  
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang disediakan peneliti kepada responden untuk 
dijawabnya, sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang 
dibutuhkan sesuai dengan batasan-batasan penelitian. 
Skala pengukuran sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert.Alasannya karena skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan oleh peneliti, yang selanjutnya 
disebut sebagai variabel penelitian. 
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F. Variable Penelitian 
Variabel dimaksudkan untuk menjabarkan bagian variabel-variabel yang 
timbul dalam suatu penelitian ke dalam indikator-indikator yang lebih terperinci. 
Menurut Mantra dalam Nurdin (2013: 32) variabel adalah segala sesuatu yang 
menjadi obyek pengamatan penelitian. Variabel penelitian ini merupakan faktor-
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Apa yang merupakan 
variabel dalam suatu penelitian ditentukan oleh tujuan penelitian, ladasan teori dan 
hipotesis, jika penelitian lain maka tujuan penelitian, landasan teoritisnya juga berada 
maka variabel-variabel penelitiannya juga ikut berbeda. Penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel 
dependent adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel 
independent. Dimana variabel independent yaitu ketersediaan buku fiksi (variabel X) 
sedangkan variabel dependent yaitu minat kunjung pemustaka (variabel Y).  
Tabel 3.2  
Variabel independent (X) dan Variabel dependent (Y). 
Variabel independent (X) Variabel dependent (Y) 
Buku fiksi  
Indikatornya:  
1. Jenis koleksi. 
Soal No. 1, 2, 6 
2. Jumlah koleksi. 
Soal No. 5, 7 
3. Kualitas koleksi. 
Soal No. 3, 4, 8 
Minat kunjung  
Indikatornya :  
1. Rasa ingin tahu/Pengetahuan. 
Soal No. 1, 4, 7, 12, 13 
2. Ketersediaan koleksi. 
Soal No. 2. 
3. Lingkungan yang kondusif. 
Soal No. 3. 
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4. Peminjaman. 
Soal No. 8, 9. 
5. Kesenangan. 
Soal No. 5, 6, 11.  
  
 
G. Validitas dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument, Suatu instrument yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010: 168).  
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam 
kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan 
menjelaskan variabel yang diteliti. Jika hasil dari pengolahan dengan 
komputer nilai signifikan lebih besar dari 5% item tersebut dinyatakan 
valid/sahih tetapi jika kurang dari 5%, maka item tersebut gugur (Sugiyono, 
2013: 137).  
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrumen valid jika 
nilai korelasinya adalah ”positif” dan lebih besar atau sama dengan r table, 
Nilai r tabel (N=51, α= 5 %) adalah 0,279. 
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Hasil uji validitas variabel (X) ketersediaan buku fiksi dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:   
                                Tabel 3.3 
Uji validitas Variabel ketersediaan buku fiksi (X) 
 
Item  r hitung r table Keterangan 
1 0,314 0,279 Valid 
2 0,484 0,279 valid 
3 0,417 0,279 valid 
4 0,209 0,279 Tidak valid 
5 0,471 0,279 valid 
6 0,381 0,279 valid 
7 0,663 0,279 valid 
8 0,425 0,279 valid 
9 0,369 0,279 valid 
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 19 
Jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. Sebaliknya, jika 
nilai r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r hitung 
yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no.4  
nilai sig. no.4 = 0,209 < 0,05 karenanya harus dikeluarkan. Dalam hal ini, 
taraf signifikan adalah 5 % atau 0,05 dan didapatkan r tabel = 0, 279. 
Hasil uji validitas variabel (Y) minat kunjung pemustaka dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:   
 
                                    Tabel 3.4 
Uji validitas variabel minat kunjung pemustaka (Y) 
 
Item r hitung r table Keterangan 
1 0,379 0,279 valid 
2 0,465 0,279 valid 
3 0,534 0,279 Valid 
4 0,539 0,279 Valid 
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5 0,368 0,279 Valid 
6 0,433 0,279 valid 
7 0,268 0,279 Tidak valid 
8 0,389 0,279 valid 
9 0,612 0,279 valid 
10 0,459 0,279 valid 
11 0,530 0,279 valid 
12 0,559 0279 valid 
13 0,487 0,279 valid 
                    Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 19 
Jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. Sebaliknya, jika 
nilai r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r hitung 
yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no.7  
nilai sig. no.7 = 0,268 < 0,05 karenanya harus dikeluarkan. Dalam hal ini, 
taraf signifikan adalah 5 % atau 0,05 dan didapatkan r tabel = 0, 279. 
2. Uji reliabilitas  
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji 
reliabilitas. Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi 
dimasukkan kedalam uji realibilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliable 
apabila alat ukur tersebut dapat mengukur sebuag gejala dalam waktu dan 
tempat yang berbeda, namun menghasilkan sesuatu yang sama atau dengan 
kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila 
digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda (Mathar, 2013:42). 
Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan 
menggunakan rumus koefisiensi reabilitas Alpha Cronbach dengan bantuan 
program IBM SPSS v19. Untuk menghitung realibilitas, jika hasil koefisien 
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korelasinya (r11) = 0,3 atau lebih maka instrument tersebut dinyatakan reliabel 
(Sugiyono, 2014: 190). 
Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Table 3.5  
Uji Reliabilitas Variabel (X) ketersediaan buku fiksi 
Reliability Statistics 
Cronbach’s  
Alpha N of Item 
0,446 8 
Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v19 
Nilai koefisien reliabilitas variabel X di atas adalah 0,442. Sesuai 
kriteria, nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil 
angket dapat dipercaya. 
Tabel 3.6 
Uji Reliabilitas Variabel (Y) minat kunjung pemustaka 
Reliability Statistics 
Cronbach’s  
Alpha 
 
N of Item 
0, 696 12 
Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v19 
Nilai koefisien reliabilitas variabel Y di atas adalah 0,667. Sesuai 
kriteria, nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket 
memiliki tingkat reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil 
angket dapat dipercaya. 
43 
 
 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data   
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan ketersediaan 
buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka adalah dengan menggunakan analisis 
hubungan. Korelasi product moment merupakan istilah yang digunakan untuk 
mengukur kekuatan hubungan antar dua variabel. Di bawah ini terdapat tabel 
koefisien korelasi:  
 
Tabel 3.7 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah  
Rendah  
Sedang  
Kuat 
Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2014: 257) 
Menurut Sugiyono (2013: 182), teknik yang digunakan untuk 
menghitung nilai koefisien korelasi dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment oleh Karl Pearson. Rumus tersebut adalah sebagai berikut : 
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𝒓𝒙𝒚 =
∑𝒙𝒚
√(∑𝒙²)(𝜮𝒚𝟐)
 
Keterangan : 
 𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor butir (Y) 
  ∑𝑋2 = Jumlah kuadrat skor variabel (X) 
  ∑𝑌2 = Jumlah kuadrat skor variabel (Y) 
  ∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan 
   skor  variabel (Y) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum  Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 
1. Sejarah Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya 
merupakan Taman Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari 
koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT).  
Seorang tokoh pendiri di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari perpustakaan Negara Indonesia Timur. Bangsa 
Indonesia ketika itu masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara 
Kesatuan RI. Beliaulah yang memimpin Perpustakaan Negara yang pertama yaitu 
tahun1950, jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor Kebudayaan yang 
berada di Makassar. 
Berkat perjuangan dan usaha bapak Y. E. Tengkeng resmilah 
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan setelah keluarnya Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan 
Pengajaran Republik Indonesia Nomor 291 03/S Tanggal 23 Mei 1956 dan 
sekaligus terdaftar pada Lembaga Negara Nomor 996 Tahun 1956 mengenai 
Tugas dan Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan pada saat itu perpustakaan Negara 
berkedudukan di Benteng “Fort Rotterdam”. 
 
 
 
 
 
2. Visi dan Misi  
1. Visi 
“Terdepan dalam pembinaan dan pelayanan menuju sulawesi selatan 
cerdas dan berbudaya tertib arsip”.  
2. Misi  
a. Memberikan layanan langsung ke masyarakat secara profesional. 
b. Membangun kerja sama antar provinsi dan kabupaten/kota serta 
lembaga lainnya.  
c. Memfasilitasi lembaga/institusi masyarakat dalam mengembangkan 
SDM. 
3. Ketersediaaan buku fiksi  di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Ketersediaan buku fiksi  di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan cuku memadai dan dapat digunakan oleh para 
pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan tersebut. Jumlah koleksi buku fiksi 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 
700 koleksi yang terbagi dalam beberapa jumlah koleksi buku fiksi diantaranya:  
1. Novel berjumlah 200 eksemplar. 
2. Cerpen berjumlah 100 eksemplar. 
3. Cergam (cerita bergambar) 100 eksemplar. 
4. Biografi berjumlah 50 eksemplar. 
5. Komik berjumlah 150 eksemplar. 
6. Dongeng berjumlah 50 eksemplar. 
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B. HASIL PENELITIAN 
1. Bagaimana  ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
Untuk mengetahui bagaimana ketersediaan buku fiksi dengan minat 
kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka digunakan skala pengukuran bila instrument pada penelitian ini 
digunakan sebagai angket dan diberikan kepada 51 responden, maka sebelum 
dianalisis, data dapat ditabulasikan seperti pada tabel yang ada dilampiran. 
Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 5 x 8 x 
51 = 2040. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 8 dan jumlah 
responden = 51. Jumlah skor hasil pengumpulan data = 2040. Dengan demikian 
ketersediaan buku fiksi menurut presepsi 51 responden itu 2040 : 1695 = 83,0% 
dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori 
sebagai berikut:  
408                     816                      1024                      1632                     2040 
sangat tidak baik             tidak baik                cukup                  cukup baik   1695    sangat baik 
Nilai 1695 termasuk dalam kategori interval “setuju dan mendekati sangat 
setuju. 
Begitupun dengan variabel minat kunjung Jumlah skor kriterium (bila 
setiap butir mendapat skor tertinggi) = 5 x 12 x 51 = 3060. Untuk ini skor 
tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 12 dan jumlah responden = 51. Jumlah 
skor hasil pengumpulan data = 3060. Dengan demikian minat kunjung menurut 
presepsi 51 responden itu 3060 : 2325 = 76% dari kriteria yang ditetapkan. Hal 
ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:  
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612                     1224                    1836                      2448                     3060                      
sangat tidak baik            tidak baik                   cukup                  cukup baik 2325       sangat baik 
Nilai 2325 termasuk dalam kategori interval “cukup dan cukup baik”, 
tetapi lebih mendekati cukup baik. Jadi, kategori interval di atas maka tingkat 
ketersediaan buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan jumlah cukup baik 83% dan begitu juga dengan minat 
kunjung pemustaka cukup baik dengan jumlah 76%.  Dan berikut ini akan 
dibahas item-item instrument dalam penelitian ini: 
a. Ketersediaan koleksi buku fiksi  
Buku yang disiapkan oleh perpustakaan yang didalamnya terdapat unsur 
hiburan bagi pembacanya contohnya Novel, cerpen dan komik. 
1. jenis koleksi 
Untuk memperoleh data tentang jenis koleksi Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun angket yang memuat 
gambaran tentang jenis koleksi buku fiksi yang sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka, jenis koleksi fiksi yang sesuai dengan tingkatannya dan koleksi fiksi 
yang sering dipinjam oleh pemustaka dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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a) Jenis koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Berhubungan dengan jenis koleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut :  
                 Tabel 4.1 Jenis koleksi buku fiksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka  
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 21 105 48,61% 
2 Setuju 4 24 96 44,44% 
3 Ragu-Ragu 3 4 12 5,56% 
4 Tidak Setuju 2 1 2 1,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,46% 
Jumlah   N=51 216 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa  di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi buku fiksi 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 21 responden atau 
48,61%, yang menyatakan setuju sebanyak 24 responden atau 44,44%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 4 responden atau 5,56%, yang 
menyatakan tidak setuju 1 responden atau 1,00%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 0,046%. Dari hasil 
penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
koleksi buku fiksi sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
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b) Jenis koleksi yang sesuai dengan tingkatannya. 
Berhubungan dengan jenis koleksi yang sesuai dengan 
tingkatannya di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut :  
                                     Tabel 4.2 Jenis koleksi buku fiksi sesuai tingkatannya  
 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 23 115 52,75% 
2 Setuju 4 23 92 42,20% 
3 Ragu-Ragu 3 3 9 4,12% 
4 Tidak Setuju 2 0 0 0% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,00% 
Jumlah   N=51 218 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi buku fiksi 
yang sesuai dengan tingkatannya. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 23 responden atau 
52,75%, yang menyatakan setuju sebanyak 23 responden atau 42,20%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 3 responden atau 4,12%, tidak ada 
responden yang menyatakan tidak setuju, dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju 2 responden atau 1,00%. Dari hasil penilaian responden 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi buku fiksi yang 
sesuai dengan tingkatannya.  
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c) Koleksi fiksi yang sering dipinjam oleh pemustaka. 
Berhubungan dengan jenis koleksi yang sesuai dengan koleksi 
buku fiksi yang sering dipinjam oleh pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
diperoleh data sebagai berikut :  
 
                                               Tabel 4.3 Meminjam jenis koleksi buku fiksi   
 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 19 95 47,50% 
2 Setuju 4 17 68 34,00% 
3 Ragu-Ragu 3 9 27 13,50% 
4 Tidak Setuju 2 4 8 4,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2      2 1,00% 
Jumlah   N=51 200 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sering meminjam jenis 
koleksi buku fiksi  Karena, koleksi yang disediakan sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 responden atau 47,50%, 
yang menyatakan setuju sebanyak 17 responden atau 34,00%, adapun 
yang menyatakan ragu-ragu 9 responden atau 13,50%, yang 
menyatakan tidak setuju 2 reponden atau 4,00%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju 2 responden atau  1,00%. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka sering 
meminjam jenis koleksi buku fiksi  Karena, koleksi yang disediakan 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
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2. Jumlah koleksi  
Untuk memperoleh data tentang jumlah koleksi Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun angket yang 
memuat gambaran tentang jumlah koleksi buku fiksi yang selalu bertambah 
dan jumlah koleksi yang masih perlu ditambah dapat dijelaskan sebagai 
berikut:  
a) Koleksi buku fiksi yang selalu bertambah  
Berhubungan dengan jumlah koleksi yang selau bertambah di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
maka diperoleh data sebagai berikut :  
                                        Tabel 4.4 Koleksi buku fiksi selalu bertambah. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 19 95 45,67% 
2 Setuju 4 23 92 44,23% 
3 Ragu-Ragu 3 6 16 7,69% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 1,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1      1 0,48% 
Jumlah   N=51 208 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi buku fiksi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu 
bertambah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 19 responden atau 45,67%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 23 responden atau 44,23%, adapun yang 
menyatakan ragu-ragu 6 responden atau 7,69%, yang menyatakan 
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tidak setuju 2 responden atau 1,00%, dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju 1 responden atau 0,48%. Dari hasil penilaian responden 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa Koleksi buku fiksi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu 
bertambah. 
b) Koleksi buku fiksi yang masih perlu ditambah 
Berhubungan dengan jumlah koleksi yang masih perlu 
bertambah di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut :  
 Tabel 4.5 Koleksi buku fiksi masih perlu ditambah. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 20 100 47,40% 
2 Setuju 4 23 92 43,60% 
3 Ragu-Ragu 3 5 15 7,10% 
4 Tidak Setuju 2 1 2 1,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,00% 
Jumlah   N=51 211 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi buku fiksi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan masih perlu 
ditambah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 20 responden atau 47,40%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 23 responden atau 43,60%, adapun yang 
menyatakan ragu-ragu 5 responden atau 7,10%, yang menyatakan 
tidak setuju 1 reponden atau 1,00%, dan yang menyatakan sangat tidak 
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setuju 2 responden atau 1,00%. Dari hasil penilaian responden tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa Koleksi buku fiksi Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan masih perlu ditambah. 
3. Kualitas koleksi  
Untuk memperoleh data tentang kualitas koleksi Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun angket yang 
memuat gambaran tentang berimajinasi dengan membaca buku fiksi, puas 
dengan kualitas isi buku fiksi dan koleksi buku fiksi yang selalu up to date 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Berimajinasi dengan membaca buku fiksi 
Berhubungan dengan kualitas koleksi yang pemustaka semakin 
berimajinasi dengan membaca buku fiksi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh data sebagai 
berikut :  
                              Tabel 4.6  Semakin berimajinasi dengan membaca buku fiksi. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 19 95 45,45% 
2 Setuju 4 22 88 42,10% 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 10,04% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 1,19% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1      1 0,47% 
Jumlah   N=51 209 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semakin berimajinasi 
dengan membaca buku fiksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 responden atau 
45,45%, yang menyatakan setuju sebanyak 22 responden atau 42,10%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 7 responden atau 10,04%, yang 
menyatakan tidak setuju 2 reponden atau 1,19%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju 1 responden atau 0,47%. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka semakin 
berimajinasi dengan membaca buku fiksi. 
b)  Kualitas isi buku fiksi 
Berhubungan dengan kualitas koleksi yang pemustaka semakin 
berimajinasi dengan membaca buku fiksi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
                                                         Tabel 4.7 Kualitas isi buku fiksi  
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 19 95 45,23% 
2 Setuju 4 23 92 43,80% 
3 Ragu-Ragu 3 6 18 8,58% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,48% 
Jumlah   N=51 210 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa merasa puas dengan kualitas 
isi buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 19 responden atau 45,23% , yang 
menyatakan setuju sebanyak 23 responden atau 43,80%, adapun yang 
menyatakan ragu-ragu 6 responden atau 8,58%, yang menyatakan 
tidak setuju 2 responden atau 2,00%, dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju 1 responden atau 0,48%. Dari hasil penilaian responden 
tersebut maka dapat dikatakan pemustaka merasa puas dengan kualitas 
isi buku fiksi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
c) Kemuktahiran koleksi buku fiksi  
Berhubungan dengan kualitas koleksi yang selalu up to date di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
                                Tabel 4.8  Kemuktahiran koleksi buku fiksi. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 24 120 53,82% 
2 Setuju 4 23 92 41,25% 
3 Ragu-Ragu 3 3 9 4,03% 
4 Tidak Setuju 2 1 2 0,90% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Jumlah   N=51 223 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa Koleksi buku fiksi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu up to 
date. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 24 responden atau 53,82%, yang menyatakan 
setuju sebanyak 23 responden atau 41,25%, adapun yang menyatakan 
ragu-ragu 3 responden atau 4,04%, yang menyatakan tidak setuju 1 
responden atau0,90%, dan tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju. Dari hasil penilaian responden tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa Koleksi buku fiksi Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan selalu up to date.  
 
b. Minat kunjung pemustaka  
Minat kunjung pemustaka merupakan kecenderungan jiwa yang 
mendorong seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat 
kunjung ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan 
memanfaatkan fasilitas yang disediakan terutama membaca koleksi-koleksi yang 
ada di perpustakaan. 
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1. Rasa ingin tahu/pengetahuan 
Untuk memperoleh data tentang rasa ingin tahu pustakawan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun 
angket yang memuat gambaran tentang keinginan sendiri, menambah ilmu 
pengetahuan sastra, menggali informasi yang terkandung dalam buku-buku 
fiksi, inspirasi dan kreatif dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Berkunjung ke perpustakaan karena keinginan sendiri  
Berhubungan dengan pemustaka yang berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
keinginan sendiri, maka diperoleh data sebagai berikut : 
              Tabel 4. 9 Memanfaatkan koleksi buku fiksi karena keinginan sendiri. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 15 75 39,06% 
2 Setuju 4 20 80 41,67% 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 11,00% 
4 Tidak Setuju 2 7 14 7,23% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,04% 
Jumlah   N=51 192 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Selatan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk 
memanfaatkan koleksi buku fiksi karena keinginan sendiri. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 15 responden atau 39,06%, yang menyatakan setuju 
sebanyak 20 responden atau 41,67%, adapun yang menyatakan ragu-
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ragu 7 responden atau 11,00%, yang menyatakan tidak setuju 7 
responden atau 7,23%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 2 
responden atau 1,04%. Dari hasil penilaian responden tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa pemustaka berkunjung ke Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk memanfaatkan 
koleksi buku fiksi karena keinginan sendiri. 
b) Menambah ilmu pengetahuan sastra 
Berhubungan dengan menambah ilmu pengetahuan sastra, 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
           Tabel 4.10 Berkunjung karena ingin menambah ilmu pengetahuan sastra. 
 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 16 80 40,61% 
2 Setuju 4 22 88 44,67% 
3 Ragu-Ragu 3 5 15 7,61% 
4 Tidak Setuju 2 6 12 6,10% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,01% 
Jumlah   N=51 197 100.00% 
               Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi karena ingin 
menambah ilmu pengetahuan sastra. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16 responden 
40,61%, yang menyatakan setuju sebanyak 22 responden atau 44,67%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 5 responden atau 7,61%, yang 
menyatakan tidak setuju 6 reponden atau 6,10%, dan yang menyatakan 
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sangat tidak setuju 2 responden atau 1,01%. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka 
berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi karena ingin menambah ilmu pengetahuan sastra. 
c) Menggali informasi yang terkandung dalam buku fiksi 
Berhubungan dengan keinginan menggali informasi yang 
terkandung dalam buku fiksi, maka diperoleh data sebagai berikut: 
               Tabel 4.11 Menggali informasi yang terkandung dalam buku-buku fiksi 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 10 50 26,31% 
2 Setuju 4 27 108 56,85% 
3 Ragu-Ragu 3 5 15 7,90% 
4 Tidak Setuju 2 8 16 8,42% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,52% 
Jumlah   N=51 190 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk menggali 
informasi yang terkandung dalam buku-buku fiksi. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
10 responden atau 26,31%, yang menyatakan setuju sebanyak 27 
responden atau 56,85%, adapun yang menyatakan ragu-ragu 5 
responden atau 7,90%, yang menyatakan tidak setuju 8 reponden atau 
8,42%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 
0,52%. Dari hasil penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan 
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bahwa pemustaka berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi untuk menggali informasi yang terkandung 
dalam buku-buku fiksi. 
d) Terinspirasi dengan  tokoh dalam buku fiksi  
Berdasarkan dengan terinspirasi dengan membaca koleksi buku 
fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut: 
                       Tabel 4. 12 Terinspirasi dengan tokoh atau cerita dalam buku fiksi  
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 10 50 26,18% 
2 Setuju 4 27 108 56.54% 
3 Ragu-Ragu 3 6 18 9,43% 
4 Tidak Setuju 2 7 14 7,33% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,52% 
Jumlah   N=51 191 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebahagian responden setuju 
jika menjadi terinspirasi dengan tokoh atau cerita dalam buku fiksi 
yang saya baca. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 10 responden atau 26,18%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 27 responden atau 56,54%, adapun yang 
menyatakan ragu-ragu 6 responden atau 9,43%, yang menyatakan 
tidak setuju 7 reponden atau 7,33%, dan yang menjawab sangat tidak 
setuju 1 responden atau 0,52%. Dari hasil penilaian responden tersebut 
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maka dapat dikatakan bahwa pemustaka menjadi terinspirasi dengan 
tokoh atau cerita dalam buku fiksi yang saya baca. 
e) Kreatif setelah membaca koleksi fiksi 
Berdasarkan dengan pemustaka semakin kreatif setelah 
membaca koleksi buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut:  
                          Tabel  4. 13 Semakin kreatif setelah membaca koleksi buku fiksi. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 13 65 34,03% 
2 Setuju 4 24 96 50,26% 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 11,00% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,10% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 5 2,61% 
Jumlah   N=51 191 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semakin kreatif setelah 
membaca koleksi buku fiksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 
34,03%, yang menyatakan setuju sebanyak 24 responden atau 50,26%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 7 responden atau 11,00%, yang 
menyatakan tidak setuju 2 reponden atau 2,10%, dan yang menjawab 
sangat tidak setuju 5 responden atau 2,61%. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka semakin 
kreatif setelah membaca koleksi buku fiksi. 
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2. Ketersediaan koleksi  
Untuk memperoleh data tentang rasa ingin tahu pustakawan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun 
angket yang memuat gambaran tentang pemustaka berkunjung karena koleksi 
buku fiksi beragam dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a) Berkunjung karena koleksi buku fiksi yang beragam 
Berdasarkan dengan pemustaka berkunjung ke Badan 
perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan karena 
koleksi buku fiksinya yang beragam, maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
                        Tabel  4. 14 Berkunjung karena koleksi buku fiksi yang beragam. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 13 65 33,16% 
2 Setuju 4 25 100      51,02% 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 10,71% 
4 Tidak Setuju 2 4 8 4,09% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,02% 
Jumlah   N=51 196 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Badan 
perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan karena 
koleksi buku fiksi yang beragam. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 
33,16%, yang menyatakan setuju sebanyak 25 responden atau 51,02%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 7 responden atau 10,71%, yang 
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menyatakan tidak setuju 8 reponden atau 4,09%, dan yang menjawab 
sangat tidak setuju 2 responden atau 1,02%. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka 
berkunjung ke perpustakaan karena koleksi buku fiksi yang beragam. 
3. Lingkungan yang kondusif  
Untuk memperoleh data tentang lingkungan yang kondusif di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun 
angket yang memuat gambaran tentang ruangan koleksi buku fiksi sangat 
nyaman dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a) Ruang koleksi yang sangat nyaman 
Berhubungan dengan pemustaka berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan karena 
ruangan koleksi buku fiksi sangat nyaman, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
            Tabel  4.15 Berkunjung karena  ruang  koleksi buku fiksi sangat nyaman. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 3 15 8,58% 
2 Setuju 4 28 112 64,00% 
3 Ragu-Ragu 3 11 33 18,85% 
4 Tidak Setuju 2 6 12 6,86 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 3 3 1,71% 
Jumlah   N=51 175 100.00% 
                Sumber: data primer penelitian terlampir 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi karena  ruang  
koleksi buku fiksi sangat nyaman. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 responden atau 
8,58%, yang menyatakan setuju sebanyak 28 responden atau 64,00%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 11 responden atau 18,85%, yang 
menyatakan tidak setuju 6 responden atau 6,86% , dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju 3 responden atau 1,71%. Dari hasil 
penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka 
berkunjung ke Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi karena  ruang  koleksi buku fiksi sangat nyaman. 
4. Peminjaman  
Untuk memperoleh data tentang peminjaman di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun angket yang memuat 
gambaran tentang meminjam koleksi buku fiksi dan koleksi buku fiksi yang 
banyak maka tidak perlu membeli buku dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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a) Meminjam koleksi buku fiksi  
Berhubungan dengan pemustaka berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
meminjam koleksi buku fiksi, maka diperoleh data sebagai berikut: 
                Tabel 4.16  Meminjam koleksi buku fiksi. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 7 35 18,52% 
2 Setuju 4 28 112 59,26% 
3 Ragu-Ragu 3 12 36 19,05% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,11% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2 1,06% 
Jumlah   N=51 189 100.00% 
                   Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk meminjam 
koleksi buku fiksi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 7 responden atau 18,25%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 28 responden atau 59,26%, adapun yang 
menyatakan ragu-ragu 12 responden atau 19,05%, yang menyatakan 
tidak setuju 2 responden atau 2,11%, dan yang menyatakan sangat 
tidak setuju 2 responden atau 1,06%. Dari hasil penilaian responden 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk meminjam 
koleksi buku fiksi. 
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b) Koleksi buku fiksi yang banyak  
Berhubungan dengan pemustaka berkunjung ke Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan karena 
koleksi buku fiksinya sangat banyak, maka diperoleh data sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.17  Koleksi buku fiksi yang banyak 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 10 50 25,12% 
2 Setuju 4 31 124 62,31% 
3 Ragu-Ragu 3 6 18 9,05% 
4 Tidak Setuju 2 3 6 3,03% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,50% 
Jumlah   N=51 199 100.00% 
       Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mengunjungi Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi karena koleksi 
fiksinya banyak sehingga saya tidak perlu membeli buku. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
10 responden atau 25,12%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 
responden atau 62,31%, adapun yang menyatakan ragu-ragu 6 
responden atau 9,05%, yang menyatakan tidak setuju 3 reponden atau 
3,03%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 
0,050%. Dari hasil penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa pemustaka mengunjungi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
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Provinsi Sulawesi karena koleksi fiksinya banyak sehingga saya tidak 
perlu membeli buku. 
5. Kesenangan  
Untuk memperoleh data tentang kesenangan pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka disusun angket 
yang memuat gambaran tentang hobby membaca koleksi buku fiksi, buku fiksi 
menyenangkan untuk dibaca dan sarana rekreasi,dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a) Hobby membaca koleksi buku fiksi 
Berhubungan dengan hobby pemustaka membaca koleksi buku 
fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka diperoleh data sebagai berikut: 
               Tabel 4.18 Hobby membaca koleksi buku fiksi  
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 12 60 30,46% 
2 Setuju 4 27 108 54,83% 
3 Ragu-Ragu 3 6 18 9,13% 
4 Tidak Setuju 2 5 10 5,07% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,51% 
Jumlah   N=51 197 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa senang berkunjung ke 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk 
menyalurkan hobby membaca koleksi-koleksi fiksi. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 
12 responden atau 30,46%, yang menyatakan setuju sebanyak 27 
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responden atau 54,83%, adapun yang menyatakan ragu-ragu 6 
responden atau 9,13%, yang menyatakan tidak setuju 5 responden atau 
5,07%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 1 responden atau 
0,51%. Dari hasil penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa pemustaka senang berkunjung ke Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi untuk menyalurkan hobby membaca 
koleksi-koleksi fiksi. 
b) Menyenangkan untuk dibaca  
Berhubungan dengan kualitas isi buku fiksi menyenangkan 
untuk dibaca, maka diperoleh data sebagai berikut:  
                  Tabel 4. 19  Kualitas isi pada buku fiksi menyenangkan untuk dibaca. 
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 10 50 24,27% 
2 Setuju 4 34 136 66,02% 
3 Ragu-Ragu 3 6 18 8,73% 
4 Tidak Setuju 2 1 2 1,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0% 
Jumlah   N=51 206 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Kualitas isi pada buku fiksi 
menyenangkan untuk dibaca. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 responden atau 
24,27%, yang menyatakan setuju sebanyak 34 responden atau 66,02%, 
adapun yang menyatakan ragu-ragu 6 responden atau 8,72%, yang 
menyatakan tidak setuju 1 responden atau 1,00%, dan tidak ada 
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responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil penilaian 
responden tersebut maka dapat dikatakan bahwa pemustaka Kualitas 
isi pada buku fiksi menyenangkan untuk dibaca. 
c) Sarana rekreasi 
Berhubungan dengan koleksi buku fiksi sebagai sarana rekreasi 
di saat sedang jenuh, maka diperoleh data sebagai berikut: 
                    Tabel 4.20 sarana rekreasi  
No Uraian Skor 
(S) 
Frekuensi 
(F) 
S X F Presentase 
100 % 
1 Sangat Setuju 5 10 50 25,00% 
2 Setuju 4 31 124 62,00% 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 10,50% 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 1 0,50% 
Jumlah   N=51 200 100.00% 
Sumber: data primer penelitian terlampir 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa menjadikan koleksi buku 
fiksi sebagai sarana rekreasi di saat sedang jenuh. Hal ini dapat dilihat 
dari jumlah responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 
responden atau 25,00%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 
responden atau 62,00%, adapun yang menyatakan ragu-ragu 7 
responden atau 10,50%, yang menyatakan tidak setuju 2 responden 
atau 2,00% , dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 responden atau 
0,50%. Dari hasil penilaian responden tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa pemustaka menjadikan koleksi buku fiksi sebagai sarana 
rekreasi di saat sedang jenuh. 
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2. Hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan  
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara ketersediaan buku fiksi 
dengan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan analisis korelasi 
product moment dan dapat menggunakan tabel penolong seperti yang ditunjukkan di 
bawah ini: 
Tabel 4.21 
Perhitungan Jumlah Variabel X dan Y 
No. 
Responden X' Y' 
(X'-X) 
X 
(Y'-Y) 
Y (X²) (Y²) (XY) 
1 37 35 3.76 -10.59 1369 1225 -39.82 
2 35 51 1.76 5.41 1225 2601 9.52 
3 34 50 0.76 4.41 1156 2500 3.35 
4 29 53 -4.24 7.41 841 2809 -31.42 
5 32 53 -1.24 7.41 1024 2809 -9.19 
6 33 50 -0.24 4.41 1089 2500 -1.06 
7 19 47 -14.24 1.41 361 2209 -20.08 
8 32 52 -1.24 6.41 1024 2704 -7.95 
9 30 52 -3.24 6.41 900 2704 -20.77 
10 34 54 0.76 8.41 1156 2916 6.39 
11 31 44 -2.24 -1.59 961 1936 3.56 
12 33 43 -0.24 -2.59 1089 1849 0.62 
13 33 46 -0.24 0.41 1089 2116 -0.10 
14 26 45 -7.24 -0.59 676 2025 4.27 
15 36 49 2.76 3.41 1296 2401 9.41 
16 33 41 -0.24 -4.59 1089 1681 1.10 
17 34 42 0.76 -3.59 1156 1764 -2.73 
18 31 50 -2.24 4.41 961 2500 -9.88 
19 37 58 3.76 12.41 1369 3364 46.66 
20 29 37 -4.24 -8.59 841 1369 36.42 
21 33 42 -0.24 -3.59 1089 1764 0.86 
22 34 52 0.76 6.41 1156 2704 4.87 
23 34 47 0.76 1.41 1156 2209 1.07 
24 39 44 5.76 -1.59 1521 1936 -9.16 
25 35 48 1.76 2.41 1225 2304 4.24 
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26 30 39 -3.24 -6.59 900 1521 21.35 
27 32 39 -1.24 -6.59 1024 1521 8.17 
28 30 48 -3.24 2.41 900 2304 -7.81 
29 35 29 1.76 -16.59 1225 841 -29.20 
30 38 43 4.76 -2.59 1444 1849 -12.33 
31 35 50 1.76 4.41 1225 2500 7.76 
32 33 50 -0.24 4.41 1089 2500 -1.06 
33 34 43 0.76 -2.59 1156 1849 -1.97 
34 34 35 0.76 -10.59 1156 1225 -8.05 
35 33 52 -0.24 6.41 1089 2704 -1.54 
36 37 44 3.76 -1.59 1369 1936 -5.98 
37 37 43 3.76 -2.59 1369 1849 -9.74 
38 33 38 -0.24 -7.59 1089 1444 1.82 
39 32 52 -1.24 6.41 1024 2704 -7.95 
40 35 45 1.76 -0.59 1225 2025 -1.04 
41 37 49 3.76 3.41 1369 2401 12.82 
42 29 43 -4.24 -2.59 841 1849 10.98 
43 33 42 -0.24 -3.59 1089 1764 0.86 
44 37 49 3.76 3.41 1369 2401 12.82 
45 35 43 1.76 -2.59 1225 1849 -4.56 
46 34 41 0.76 -4.59 1156 1681 -3.49 
47 34 42 0.76 -3.59 1156 1764 -2.73 
48 33 46 -0.24 0.41 1089 2116 -0.10 
49 31 42 -2.24 -3.59 961 1764 8.04 
50 35 44 1.76 -1.59 1225 1936 -2.80 
51 36 49 2.76 3.41 1296 2401 9.41 
JUMLAH 
∑ 1695 2325 -0.24 -0.09 56879 107597 -26.06 
Rata-rata 33.24 45.59      
Sumber : Hasil Perhitungan Variabel X dan Y  Dari Microsoft Office Excel 
2007 
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Untuk mengetahui hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung 
pemustaka Berdasarkan nilai variabel X dan variabel Y dapat diketahui nilai korelasi 
dari variabel X dan variabel Y dengan rumus korelasi Product Moment, sebagai 
berikut:                 
𝒓𝒙𝒚 =
∑𝒙𝒚
√(∑𝒙²)(𝜮𝒚𝟐)
 
                               = 
−𝟐𝟔,𝟎𝟔
√(𝟓𝟔𝟖𝟕𝟗)(𝟏𝟎𝟕𝟓𝟗𝟕)
 
                   = 
−𝟐𝟔,𝟎𝟔
√𝟔𝟏𝟐𝟎𝟎𝟎𝟗𝟕𝟔𝟑
 
                                                       = 
−𝟐𝟔,𝟎𝟔
𝟕𝟖𝟐𝟑𝟎,𝟒𝟗
 
                                                     = 0,0003331182 
           
Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment di atas, dapat diketahui 
bahwa  terdapat hubungan yang positif  antara ketersediaan buku fiksi dengan minat 
kunjung pemustaka tetapi sangat rendah. Untuk dapat  interpretasi terhadap 
rendahnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada 
tabel 3.6 pada bab 3. 
Berdasarkan tabel 3.2 tersebut, maka koefisien korelasi yang ditemukan 
sebesar 0,00 termasuk kategori sangat rendah. Jadi terdapat hubungan antara 
ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka tetapi sangat rendah. 
Hubungan tersebut berlaku untuk sampel 51 responden. 
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Berdasarkan analisis hasil korelasi maka selanjutnya penulis melakukan 
pengujian hipotesis, yaitu dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 
untuk n= 51 taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai r tabel 0, 279 lebih besar dari r 
hitung 0,00 maka hipotesis diterima, artinya  ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara ketersediaan buku fiksi dan minat kunjung pemustaka, tetapi sangat 
rendah di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.  
C. Pembahasan  
Sesuai dengan tinjauan deskripsi data di atas yang disajikan dalam bentuk 
tabel merupakan hasil pengamatan dan pengolahan data yang diperoleh dari 
kuesioner. Selanjutnya penulis dapat menjabarkan hubungan ketersediaan buku fiksi 
dengan minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan yang dinilai dari beberapa indikator.  
Hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dapat diketahui dengan 
melihat tanggapan beberapa responden berdasarkan beberapa indikator pertanyaan 
yang terdapat dalam kuesioner. Poin pertama, memiliki jenis koleksi buku fiksi yang 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka seperti; Novel, komik, cerpen, cergam (cerita 
bergambar) dan biografi dengan akumulasi nilai 216 dari 51 responden.  
Poin kedua, memiliki koleksi buku fiksi yang sesuai dengan tingkatannya 
dengan akumulasi nilai 218 dari 51 responden. Poin ketiga, koleksi buku fiksi yang 
sering dipinjam oleh pemustaka dengan akumulasi nilai 200 dari 51 responden. Poin 
keempat, koleksi buku fiksi yang selalu bertambah di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan dengan akumulasi nilai 208 dari 51 responden. 
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Poin kelima, koleksi buku fiksi yang masih perlu ditambah dengan akumulasi nilai 
211 dari 51 responden. 
Begitu juga dengan poin keenam, pemustaka berimajinasi setelah membaca 
koleksi buku fiksi dengan akumulasi nilai 209 dari 51 responden. Poin ketujuh, 
pemustaka puas dengan kualitas isi buku fiksi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu 210 dari 51 responden. Poin kedelapan, 
koleksi buku fiksi yang selalu up to date di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan akumulasi nilai 223 dari 51 responden. Poin 
kesembilan, pemustaka memanfaatkan koleksi buku fiksi karena keinginan sendiri 
dengan akumulasi nilai 192 dari 51 responden.  
Selanjutnya, poin kesepuluh, pemustaka berkunjung karena ingin menambah 
ilmu pengetahuan sastra, yaitu 197 dari 51 responden. Poin kesebelas, menggali 
informasi yang terkandung dalam buku-buku fiksi dengan akumulasi nilai 190 dari 51 
responden. Poin keduabelas, terinspirasi dengan tokoh atau cerita dalam buku fiksi 
dengan akumulasi nilai 191 dari 51 responden. Poin ketigabelas, pemustaka semakin 
kreatif setelah membaca koleksi buku fiksi dengan akumulasi nilai 191 dari 51 
responden. Poin keempatbelas, pemustaka yang berkunjung ke Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan karena koleksi buku fiksi yang sangat 
beragam dengan akumulasi nilai 196 dari 51 responden. 
Begitu juga dengan poin kelimabelas, pemustaka berkunjung karena ruang 
koleksi buku fiksi yang sangat nyaman dengan akumulasi nilai 175 dari 51 
responden. Poin keenambelas, meminjam koleksi buku fiksi dengan akumulasi nilai 
189 dari 51 responden. Poin ketujuhbelas, di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi Sulawesi Selatan memiliki koleksi buku fiksi yang banyak, yaitu dengan 
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nilai 199 dari 51 responden. Poin kedelapanbelas, pemustaka yang hobby membaca 
koleksi buku fiksi dengan akumulasi nilai 197 dari 51 responden. Poin 
kesembilanbelas, kualitas isi pada koleksi buku fiksi sangat menyenangkan untuk 
dibaca, yaitu dengan nilai 206 dari 51 responden. Dan poin terakhir yaitu poin 
keduapuluh, Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai sarana rekreasi dengan akumulasi nilai 200 dari 51 responden.  
Berdasarkan penjabaran dan analisis data sesuai dengan rumus yang telah 
ditentukan sebelumnya, terkait dengan bagaimanakah ketersediaan buku fiksi dan 
minat kunjung pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan , maka akumulasi nilai keseluruhan yang diperoleh yaitu 1695/2040 
= 83,0% dan 3060/2325 = 76%.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis hasil penelitian terhadap 51 responden dalam meneliti 
Hubungan ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, maka diperoleh simpulan 
bahwa: 
1. Dari beberapa variabel indikator ketersediaan buku fiksi dan minat 
kunjung pemustaka dengan item pertanyaan berjumlah 20. Tingkat 
ketersediaan buku fiksi cukup baik dengan jumlah 83% dan tingkat minat 
kunjung pemustaka cukup baik dengan jumlah 76%. Hal ini membuktikan 
bahwa ketersediaan buku fiksi dan minat kunjung pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan cukup baik. 
2. Dari hasil pengolahan data kedua variabel dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dan diperoleh nilai korelasi sebesar 
0.0003331182. Dengan demikian nilai koefisien korelasi 0,00 berdasarkan 
pedoman Sugiyono termasuk dalam kategori yang sangat rendah.oleh 
karena itu, variabel ketersediaan buku fiksi dan minat kunjung pemustaka 
terdapat hubungan tetapi sangat rendah. Berdasarkan hasil tersebut 
hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan  ada hubungan yang positif antara 
ketersediaan buku fiksi dengan minat kunjung pemustaka, tetapi sangat 
rendah diterima Sekaligus menolak, hipotesis kerja (Ho) yang menyatakan 
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ada hubungan yang positif dan signifikan antara ketersediaan buku fiksi 
dengan minat kunjung pemustaka.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil tersebut maka penulis memberikan saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam memperbaiki kualitas 
ketersediaan buku fiksi untuk lebih meningkatkan minat kunjung pemustaka. Adapun 
saran yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan pengelolah perpustakaan perluh menambahan koleksi  agar 
selalu up to date terutama untuk koleksi buku fiksi yang paling diminati 
oleh pemustaka. Sehingga koleksi fiksi yang ada semakin beragam 
judulnya. 
2. Hendaknya pihak Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi 
Sulawesi Selatan memenuhi kebutuhan koleksi buku fiksi pemustaka 
untuk dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka.  
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